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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Wakaf Produktif 

a. Pengertian Wakaf Produktif 

Para ulama berbeda dalam mendefinisikan 

wakaf sehingga menimbulkan perbedaan pula pada 

akibat hukum yang timbul daripadanya. Seperti Imam 

Abu Hanifah mendefinisikan wakaf dengan menahan 

materi benda orang yang berwakaf dan 

menyedekahkan manfaatnya untuk kebajikan. Imam 

Abu Hanifah memandang akad wakaf tidak mengikat 

dalam artian bahwa orang yang berwakaf boleh saja 

mencabut wakafnya kembali dan boleh 

diperjualbelikan oleh pemilik semula.1 

Ibnu Mandzur dalam kitabnya Lisanul Arab 

mengatakan tentang kata habas yang berarti 

amsakahu (menahannya). Ia menambahkan: al-hubus 

ma wuqifa (sesuatu yang diwakafkan), seperti pada 

kalimat: Habbasa al-faras fi sabilillah (ia 

mewakafkan kuda di jalan Allah Subhanahu wa 

Ta’ala) atau ahbasahu, dan jamaknya adalah habaais. 

Kalimat ini berarti bahwa kuda itu diwakafkan kepada 

tentara untuk ditungganginya ketika sedang 

melakukan jihad.2 

Menurut Madzhab Maliki, pengertian wakaf 

adalah si pemilik harta menjadikan hasil dari harta 

yang dia miliki-meskipun kepemilikan itu dengan cara 

menyewa-atau menjadikan penghasilan dari harta 

tersebut, misalnya dirham, kepada orang yang berhak 

dengan suatu sighat (akad, pernyataan) untuk suatu 

tempo yang dipertimbangkan oleh orang yang 

mewakafkan.3 

 
1 Devi Megawati, “Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif 

Di Kota Pekanbaru”, (Hukum Islam: Vol. XIV No. 1 Nopember 2014), 110. 
2 Mundzir Qahaf, “Manajemen Wakaf Produktif”, terj. Muhyidin Mas 

Rido (Jakarta: Khalifa Pustaka Al-Kausar Grup, 2008), 44. 
3 Yayat Hidayat, “Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Ekonomi Umat”, (TAZKIYA Jurnal Keislaman, 

Kemasyarakatan & Kebudayaan: Vol. 18 No. 1), 127 
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Syafi’iyah mengatakan wakaf dengan 

menahan harta yang bisa memberi manfaat serta kekal 

materi bendanya (al-‘ain) dengan cara memutuskan 

hak pengelolaan yang dimiliki oleh wakif untuk 

diserahkan kepada nadzhir yang dibolehkan oleh 

syariah.4 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ulama 

tersebut pada intinya wakaf produktif yaitu apabila 

orang yang mewakafkan hartanya (wakif) dengan 

ikhlas atas Allah lalu memberikan manfaat harta 

wakaf tersebut untuk jalan agama Islam maka pahala 

yang didapat terus mengalir sampai si wakif 

meninggal dunia, atau wakaf juga termasuk kedalam 

sedekah jariyah. 

Sedangkan pengertian wakaf dalam Undang-

Undang RI Nomor 41 Tahun 2004, wakaf adalah 

perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 

keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum 

menurut syariah. 

Pengertian wakaf yang di Indonesia pada 

dasarnya menganut pada Undang-Undang RI tahun 

2004 yang dimana apabila wakif berikrar 

menyerahkan asset atau harta wakafnya kepada 

pengurus nadzir guna untuk keperluan ibadah atau 

kesejahteraan umat yang dimana wakaf tersebut sudah 

memiliki sertifikat wakafnya, maka harta atau asset 

wakaf tersebut tidak dapat dikembalikan atau jangka 

waktunya tergantung pada ikrar awal. Namun apabila 

wakaf tersebut tidak memiliki sertifikat wakaf resmi 

maka harta tersebut dapat dikembalikan kepada wakif 

atau ahli waris dari si wakif.  

Sedangkan Wakaf produiktif adalah seibuiah skeima 

pe ingeilolaan donasi wakaf dari uimat, yaitui deingan 

meimproduiktifkan donasi teirseibu it, hingga mampu i 

 
4 Silviana Rini, dkk, “Wakaf Produktif”, (Jombang: LPPM Unwaha, 

2022), 19-20 
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meinghasilkan suirpluis yang beirke ilanjuitan.5 Be inda ataui 

harta wakaf dapat dikatakan se ibagai wakaf produiktif 

apabila dalam peingeilolaannya biasa beirmanfaat ataui 

meinghasilkan seibu iah keiuintuingan, dimana keiuintuingan 

teirseibuit dapat disaluirkan keipada orang-orang yang 

meimbuituihkan. Wakaf dapat dikatakan produ iktif 

meimeirluikan manajeimein pe ingeilolaan yang baik seihingga 

wakaf produiktif dapat beirjalan seisuiai atuiran yang ada.  

Apabila wakaf produiktif dikeilola seicara baik maka tidak 

ada peirmasalahan dalam harta wakaf te irseibuit.  

b. Dasar Hukum Wakaf 

Secara umum dasar hukum wakaf tidak terdapat jelas 

disebutkan dalam Al-Qur’an maupun hadits. Oleh karena itulah 

wakaf disebut juga sebagai infaq fi sabilillah atau sedekah 

jariyah maka itulah yang digunakan para ulama sebagai dasar 

hukum. Untuk konsep wakaf maka merujuk pada ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadits yang menjelaskan tentang infaq fi sabilillah 

atau sedekah jariyah.  

Selain dasar hukum wakaf tidak hanya merujuk pada Al-

Qur’an dan Hadits namun juga dalam Undang-Undang di 

Indonesia menjelaskan tentang peraturan dalam perwakafan. 

Adanya Undang-Undang Wakaf dapat mempermudah dalam 

manajemen pengelolaan wakaf di Indonesia, sehingga tidak 

akan ada permasalahan terkait pengelolaan wakaf. Berikut ini 

adalah uraian tentang dasar hukum wakaf berdasarkan pada Al-

Qur’an, Hadits dan Undang-Undang Wakaf di Indonesia:  

1. Berdasarkan pada Al-Qur’an 

Al-Qur’an menyebut wakaf sebagai infak jariyah, dikatakan 

infak jariyah tersebut bahwasannya amalan wakaf tidak 

akan terputus samapai wakif meninggal dunia. Salah satu 

dasar hukum dari wakaf atau infak jariyah terdapat pada Al-

Qu’an Surat Al-Baqarah ayat 267 sebagai berikut, 

Al-Baqarah ayat 267: 

 
5 Ahmad Syakir, “Wakaf Produktif”, (Jurnal UIN Sumatera Utara, 

2016), 3. 
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يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا انَْفِقُوْا مِ  تُمْ وَمَِّاا اَخْرَجْنَا لَكُمْ مِ نَ يٰآ نْ طيَِ بٓتِ مَا كَسَب ْ
الَْْرْضِۗ  وَلَْ تَ يَمَّمُوا الْْبَِيْثَ مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتُمْ بِِٓخِذِيْهِ اِلَّْا انَْ تُ غْمِضُوْا 

يْد    فِيْهِۗ  وَاعْلَمُواْا انََّ اللّٓ َ غَنٌِِّ حََِ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 

dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 

keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya.Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha 

Terpuji.”6 

Maksud dari kata “infakanlah sebagian dari hasil 

usahamu” adalah wakaf. Allah memberikan perintah 

kepada orang-orang atau umatnya yang memiliki harta 

yang lebih sebaiknya dikeluarkan untuk kemanfaatannya 

dapat dipergunakan dijalan agama Islam. Ayat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hukum dari wakaf itu sendiri 

ialah sunnah muakkad atau amalan yang dianjurkan. 

Karena wakaf itu sendiri diarikan sebagai infak atau 

sedekah jariyah. Yaitu amalan yang dilakukan pahalanya 

tidak akan pernah terputus walaupun si wakif meninggal 

dunia. 

2. Berdasarkan pada Hadits 

Selain dijelaskan dalam Al-Quran wakaf atau infak 

jariyah diceritakan atau disebutkan dalam hadits salah 

satunya pada hadits dari Abu Huraira radyiyallahu  anhu, ia 

berkata bahwa Rasulullah SAW Bersabda, 

يد قال حدثنا مًُُّد بن عبد الله الْنصارى قال حد ثنا قتيبد بن سع
انبانى نافح عن ابْنِ عُمَرَرضي الله عنهما، أَنَّ حدثنا ابن عون قال  
يَسْتَأْ مِرهُُ   صلى الله عليه وسلم   ابَ أرَْضًا بِِيَْبَََ، فأَتََى النَّبَِّ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ أَصَ 

 إِنّ  أَصَبْتُ أرَْضًا بِِيَْبَََ لْم أُصِبْ مَا لَّْ قَطُّ فِيهَا، فَ قَل : يَٰ رَسُولَ اللهِ 

 
6 Al-Qur’an, Al-Baqarah ayat 267, Al-Qur’an Transliterasi Latin 

Terjemah Indonesia, 83. 
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قْتَ بِِاَ أنَْ فَسَ عِنْدِي مِنْهُ، فَمَا تََمُرُ بهِِ قاَلَ: إِنْ شِئْتَ أَ  صْلَهَا وَتَصَدَّ
لَ: فَ تَصَدَّقَ بِِاَ عُمَرُ أنََّهُ لَْ يُ بَاعُ وَلَْ يوُهَبُ ؤَلَْ يوُرَثُ، وَتَصَدَّقَ قاَ  

ضَّيْفِ، لَْ جُنَاحَ عَلَ مَنْ بِِاَ فِ الْفُقَراَءِ وَفِ الر قِاَبِ وَفِ سَبِيلِ وَال
هَا بِِلْمَعْرُوفِ وَيطُْعِمَ، غَيَْْ مُتَمَوِ ل   قاَلَ )الرَّا    وَليَِ هَا أَنْ يََ كُلَ مِن ْ

ثْتُ بهِِ ابْن سِيْيِنَ، فَ قَال: غَيَْْ مُتَأثَ ِ  ل  مَالًْ وِي(: فَحَدَّ  
Artinya: Qutqybah ibn said bercerita kepada kita. Beliau 

berkata: Muhammad Ibn Abdullah al Anshori, beliau 

berkata: Ibnn ‘Aun bercerita kepada kami. Beliau berkata: 

Nafi’ bercerita kepada kami dari Ibn Umar r.a. berkata: 

Umar bin al Khattab r.a. mendapat bagian kebun di 

Khaibar, maka ia datang  kepada Nabi saw. Bertanya: Ya 

Rasulullah, aku mendapat bagian tanah kebun di Khaibar 

yang sangat berharga bagiku, maka kini apakah anjuran 

kepadaku? Jawab Nabi saw: maka ditetapkan wakaf yang 

tidak boleh dijual atau diwarisi atau diberikan, lalu hasilnya 

disedekahkan kepada fakir miskin dari kerabat, untuk 

memerdekakan budak mukatab, dan orang rantau dan 

tamu, tidak berdosa bagi yang merawatnya untuk makan 

dari padanya secara layak  atau memberi makan asalkan 

tidak untuk menghimpun kekayaan. (Bukhari, Muslim). 

Yang meriwayatkan berkata: Ketika aku terangkan hadits 

ini pada Ibn Sirin, dia berkata: Bukan mutamawwil, tetapi 

muta atstsil malan (artinya menghimpun harta kekayaan).7 

Berdasarkan hadits tersebut wakaf atau infak jariyah 

sudah dipraktikkan pada zaman Rasulullah saw. Wakaf 

yang dilakukan oleh sahabat Rasulullah saw yaitu Umar 

bin Khattab r.a. yang mewakafkan kebun kurma 

dijadikannya wakaf yang dimana hasilnya disedekahkan 

kepada fakir, miskin, memerdekakan budak mukatab, dan 

musyafir. Maksud dari wakaf tersebut supaya sebidang 

kebun kurma tidak dapat menjadi harta waris namun 

kemanfaatannya terus mengalir untuk orang yang 

membutuhkan sehingga pahala yang diterima tidak akan 

 
7 Ahmad Fauzan Nizar, “Hadits tentang wakaf, Hibah, wasiat, dan 

wakaf”, (Jombang: Makalah, 2015), 24. 



15 

 

putus walaupun Umar bin Khattab r.a. sudah meninggal 

dunia. 

3. Berdasarkan pada Undang-Undang 
Selain yang dijelaskan pada Al-Qur’an maupun hadits, 

di dalam Undang-Undang RI juga mengatur tentang 

perwakafan. Namun dalam Undang-Undang RI menglami 

beberapa fase perubahan dalam peraturannya tidak berbeda 

dengan Al-Qur’an maupun hadits. Fase dalam Undang-

Undang perwakafan di Indonesia melewati tiga fase yaitu 

fase Indonesia sebelum merdeka, fase orde lama, fase orde 

baru dan fase reformasi dimana dalam fase reformasi yang 

sekarang menjadi pegangan dasar hukum Undang-Undang 

perwakafan di Indonesia. Penjelasan dari tiga fase Undang-

Undang perwakafan di Indonesia dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Hal ini ditandai deingan be ibeirapa peiraturan yang 

be irkeinaan deingan wakaf, seipe irti pada waktu Peingadilan 

Agama (Prieisteirraad) didirikan beirdasarkan Staatsblad 

No. 152 Tahun 1882. Salah satu weiwnang meinyeile isaikan 

masalah wakaf. Keimudian Pe imeirintah Kolonial Beilanda 

meingeiluarkan surat eidaran, yakni Eidaran Gurbeirnur 

tanggal 24 Deiseimbeir 1934 No. 3088/A seibagaimana 

teirmuat di dalam Bjiblad tahun 1934 No. 13390. Sifat nya 

meimpeirteigas surat eidaran Se ikreitaris Gurbeirneimein tanggal 

27 Meii 1935 No. 1273/A dibeirikan beibe irapa peine igasan 

teintang proseidur peirwakafan.8 

Se iteilah Indoneisia meirdeika reigulasi hukum peirwakafan 

meingalami peirubahan atau meingalami beibe irapa 

pe irkeimbangan. Peirtama, fasei ordei lama, reigulasi hukum 

wakaf diatur didalam UU No. 5 Tahun 1960 Teintang 

Pe iraturan Dasar Pokok-pokok Agraria dimana neigara 

seicara reismi meinyatakan pe irlindungan teirhadap harta 

wakaf.9 

 
8 Ahmad Mujahidin, “Hukum Wakaf di Indonesia dan Proses 

Penanganan Sengketanya”, (Jakarta: Kencana, 2021), 65 
9 Solikul Hadi, “Regulasi UU Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf”, 

(Jurnal, Penelitian: ol. 8, No. 2 Agustus 2014), 321. 
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Ke idua, fasei ordei baru, reigulasi hukum wakaf diatuwr 

de ingan Peiraturan Peimeirintah No 28 Tahun 1977 Teintang 

Pe irwakafan Tanah Milik. Pe iraturan lainnya yang beirkaitan 

de ingan hukum wakaf adalah Undang-undang Reipublik 

Indone isia No. 7 Tahun 1989 Teintang Peiradilan Agama. 

Undang-undang teirseibut didalam Bab III teintang 

Ke ikuasaan Peingadilan, Pasal 49 ayat (1) meinye ibutkan 

bahwa Peingadilan Agama beirtugas dan beirwe inang 

meimeiriksa, meimutus, dan meinyeile isaikan peirkara-pe irkara 

ditingkat peirtama antara orang-orang yang beiragama Islam 

di bidang: (1) peirkawinan; (2) keiwarisan, wasiat, dan 

Hibah, yang dilakukan beirdasarkan hukum Islam; (3) wakaf 

dan seideikah.10 

Ke itiga, pada reiformasi saat ini peiraturan teintang wakaf 

di Indoneisia dijeilaskan pada Undang-Undang Reipublik 

Indone isia No 41 tahun 2004. Pada peiraturan peirundangan 

teintang wakaf ini dijeilaskan deingan deitail dari peiraturan 

umum sampai yang teirkhusus. Seihingga diharapkan wakaf 

di Indoneisia dapat beirjalan se imeistinya seisuai deingan Al-

Qur’an maupun hadits. 

Walaupun dalam peirundang-undangan wakaf 

meingalami tiga fasei peirubahan namun pada dasarnya sama 

meingatur tata keilola wakaf yang seicara sisteimatis yang 

meinganut pada Al-Qur’an dan Hadits. Dari keitiga fasei 

pe irubahan Undang-Undang teirseibut teintunya meimiliki 

be ibeirapa peirbeidaan antara lain, dalam fasei pe irtama pada 

saat Indoneisia beilum me irdeika peiraturan peirundang-

undangan wakaf beilum cukup beirlaku pada saat itu 

dikareinakan peimeirintah kolonialismei Beilanda meimbatasi 

pe irwakafan di Indoneisia. Namun seiteilah Indone isia 

meirdeika Undang-Undang wakaf beirjalan seisuai peiraturan 

yang ada. 

 

 
10 Solikul Hadi, “Regulasi UU Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf”, 

322. 
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c. Rukun dan Syarat Wakaf 

Rukun dan syarat wakaf seindiri dapat dijeilaskan 

seibagai beirikut: 

1. Wakif, adalah orang yang me ingeiluarkan harta wakaf dalam 

rangka taqorrub keipada Allah. Ia adalah pihak yang 

meinjadi sumbeir bagi proseis wakaf dan pihak yang paling 

meingeitahui maksud atau makna dibalik wakaf yang 

dikeiluarkannya itu.11 Syarat wakif ini seindiri harus balight, 

be irakal seihat, dan meimiliki seipe ituhnya harta yang 

diwakafkan. Meingeinai syarat wakif diharuskan untuk 

orang yang sudah balight yaitu umur yang sudah meincapai 

ke ideiwasaan seikitar umur 17 tahun. Umur 17 tahun sudah 

meimpunyai keise impurnaan akal seihingga meimahami be itul 

teintang hukum dari wakaf. 

2. Mauquf ‘alaih, atau orang yang meine irima wakaf. Peineirima 

wakaf peirseiorangan (wakaf ahli) maka harus diseibutkan 

namanya. Apabila tidak diseibutkan maka wakaf akan 

diseirahkan keipada fakir miskin.12 Meingeinai peinyaluran 

hasil peingeilolaan wakaf dise irahkan keipada mauquf ‘alaih, 

namun dalam hal peine irimaan wakaf seindiri wakif dapat 

meimilih siapa yang meineirima hasil wakaf teirseibut atau 

wakif dapat meimilih siapa yang meinjadi mauquf ‘alaih.  

3. Sighat, atau Ikrar wakaf. Sighat wakaf ini meirupakan rukun 

wakaf yang diseipakati oleih jumhur Fuqaha. Tanpa adanya 

ikrar wakaf, para fuqaha meinganggap wakaf beilum 

seimpurna dilaksanakan. Yang dimaksud deingan ikrar 

wakaf adalah peirnyataan yang meirupakan peinye irahan 

barang-barang wakaf keipada nadzir untuk dikeilola 

seibagaimana yang diharapkan oleih peimbeiri wakaf.13 Ikrar 

wakaf teirseibut meingungkap deingan jeilas keiinginan wakif 

 
11 Ahmad Mujahidin, “Hukum Wakaf di Indonesia dan Proses 

Penanganan Sengketannya”, (Jakarta: Kencana, 2021), 120. 
12 Ahmad Mujahidin, “Hukum Wakaf di Indonesia dan Proses 

Penanganan Sengketannya”, 116 
13 Daeng Naja, “Hukum Wakaf”, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2022), 36 
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dalam meimbeirikan wakafnya. Ikrar teirseibut dapat beirupa 

kata-kata atau lafadz sighat yang di ucapkan biasanya 

seibagai beirikut: 

1. Meingucapkan deingan kata yang sharih atau kata yang 

jeilas dalam peimbeirian wakaf 

2. Meinye ibut deingan jeilas obje ik wakafnya. 

3. Meinjeilaskan keiteirangan objeik wakaf seipe irti luas 

wakaf yang diseirahkan. 

4. Tidak peirlu meingucapkan atau meinjeilaskan kalimat 

“saya leipaskan beinda ini atas milik saya” 

5. Meimpeirhatikan syarat-syarat wakaf seipeirti, ta’dib 

(wakaf dibeirikan keipada), tanjiz (wakaf dibeirikan 

ke ipada orang yang sudah ada bukan untuk orang yang 

aka nada), Al Ilzam (me ingikat). Syarat teirseibut 

dijeilaskan keipada Leimbaga nadzir atau pihak yang 

meingeilola wakaf. 

d. Macam-Macam Wakaf  

Wakaf meimiliki beibeirapa jeinis yang keimanfaatannya 

dalam jangka waktui panjang seibagai beirikuit: 

• Wakaf ahli 

Wakaf ahli seibagai wakaf yang dipeiruintuikkan khuisuis 

bagi keiluiarga dan meingkateigorikan wakaf uintuik diri 

pribadi si peiwakaf di dalamnya.14 Leigalitas syariat wakaf 

ahli diteitapkan oleih Rasuiluillah, bahkan diamalkan oleih 

be iliaui seindiri deingan meiwakafkan tanah peikarangan uintuik 

Bani Hasyim dan Bani Muitallib.15 

Manfaat dari wakaf ahli dipeiruintuikan uintuik 

ke iseijahteiraan keiluiarganya. Pada muilanya wakaf ini 

dituijuikan uintuik meimeinuihi ke ibuituihan keiluiarga dari wakif 

ataui ke ituiruinan wakif. Se iteilah itui wakaf ini dapat 

 
14 Ratna Suraiya dan Nashrun Jauhari, “Relavansi Wakaf Ahli Dalam 

Membangun Ketahanan Keluarga”, (Journal of Islamic Law: Vol. 1 No. 2, Juli 

2022), 261 
15 Ratna Suraiya dan Nashrun Jauhari, “Relavansi Wakaf Ahli Dalam 

Membangun Ketahanan Keluarga”, 282 
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dipeirguinakan oleih peineirimanya uintuik keibaikan-keibaikan 

seihingga pahalanya akan me ingalir teiruis-meine iruis. 

• Wakaf Khairi 

Wakaf khairi yaitui wakaf yang seicara teigas uintuik 

ke ipeintingan agama (keiagamaan) ataui keimasyarakatan 

(keibijakan uimuim). Dalam tinjauian peingguinaannya, wakaf 

jeinis ini jauih leibih banyak manfaatnya dibandingkan 

de ingan jeinis wakaf ahli, kare iana tidak teirbatas pada pihak-

pihak yang ingin meingambil manfaat.16  

Wakaf khairi ini teirmasuik paling seijalan deingan apa 

yang dijeilaskan pada hadits rasuil teintang wakaf yang 

dilaksanakan oleih sahabatnya Uimar bin Khattab. Wakaf 

yang dilaksanakan oleih Uimar bin Khattab teirseibuit 

be irtuijuian uintuik meinse ijahteirakan uimat meilaluii hasil keibuin 

wakaf miliknya. Peimanfaatan dari wakaf khairi tidak ada 

Batasan pada pihak teirteintui namuin dituijuikan uintuik seimuia 

uimat. Dua macam wakaf teirseibuit teirdapat beibeirapa 

pe irbeidaan dari. Wakaf ahli seindiri yaitui wakaf yang 

dituijuikan pada keiluiarga. Se idangkan dalam wakaf khairi 

wakaf ini dituijuikan pada keipe intingan uimuim yang beirjalan 

ataui beirtuijuian uintuik keiagamaan atauipuin keimasyarakatan. 

Harta wakaf haruis dikeilola seicara produiktif agar 

meinghasilkan peiluiang bagi teirbuikanya seictor produiktif 

yang meinguintuingkan. Peingeilolaan harta wakaf pe irlui 

dilakuikan deingan beirpeigang teirhadap syariat Islam dan 

huikuim positif yang beirlakui di Indoneisia. Jika dalam 

pe ingeilolaan wakaf tidak beirpeigang teirhadap duia hal 

teirseibuit akan beirakibat fatal ataui dapat timbuilnya beirbagai 

seingke ita dalam peinge ilolaan harta wakaf atauipuin tanah 

wakaf. Apabila teirjadinya seingke ita harta wakaf teirseibuit 

tidak dapat dikeilola seicara produiktif. Agar dalam 

 
16 Choirun Nissa, “Sejarah, Dasar Hukum dan Macam-Macam Wakaf”, 

(TAZKIYA Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan & Kebudayaan: Vol. 18 No. 2 

2017), 216-217 
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pe ingeilolaan harta wakaf tidak teirjadinya seingke ita maka 

pe irlui dikeitahuii duia poin beirikuit: 

a. Strategi Pengelolaan Harta Wakaf Berdasarkan 

Hukum Islam 

Be irwakaf meiruipakan suiatu i keigiatan peinye irahan 

hak yang tak kalah peintingnya deingan muiamalah 

lainnya seipe irti juial beili dan seibagainya. Jika uintuik 

muiamalah lainnya Allah meimeirintahkan uintuik 

dicatat, maka analogi uintuik wakafpuin deimikian, 

yakni sayogyanya dicatat puila.17 Se ilain itui ada 

be ibeirapa kaidah fiqih yang seinada deingan peindapat 

diatas yaitui kaidah: adh dharuiuirui yuizaalui, artinya 

ke imuidharatan haruis dihilangkan. Dan kaidah: dar uil 

mafaasid wa jalbui mashaalih, artinya: meinolak 

ke imuidharatan dan meinarik maslahah. Dimana dalam 

hal ini peinyeileiwangan dan pe irseingke itaan akibat tidak 

adanya peingadministrasian adalah muidharat yang 

haruis dihilangkan peimbaruian Islam yang beiranjak 

dari fiqih mazhab deingan meinguitamakan prinsip 

maslahah muirsalah (keimaslahatan) dan siyasah 

syar’iyah (inteirveinsi neigara)18 

Huikuim Islam seindiri meinje ilaskan bahwa strateigi 

dalam peinge ilolaan wakaf produiktif maka haruis 

dilakuikan peincatatan administrasi yang teirlaksana 

de ingan baik. Apabila dalam hal peilaksanaan 

pe ingeilolaan wakaf dilakuikan peincatatan administrasi 

maka tidak akan timbuil peirmasalahan-peirmasalahan 

wakaf seipe irti seingkeita wakaf. Seilain itui juiga haarta 

wakaf dalam peingeilolaannya jeilas ataui teipat sasaran 

ke ipada uimat yang meimbuituihkannya.  

 

 
17 Sri Dewi, “Strategi Pengelolaan Harta Wakaf Di Kecamatan 

Manggala”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar, 2017), 25 
18 Sri Dewi, “Strategi Pengelolaan Harta Wakaf Di Kecamatan 

Manggala”, 26 
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b. Strategi Pengelolaan Harta Wakaf Produktif 

Berdasarkan Hukum Positif 

Prinsip peinge ilolaan harta wakaf di Indoneisia 

dijeilaskan pada UiUi Nomor 41 tahuin 2004 teintang 

wakaf, pada bab V pasal 42 sampai deingan pasal 46 

yaitui;19 

• Pada pasal 42, nadzir wajib meingeilola dan 

meingeimbangkan harta be inda wakaf seisuiai 

de ingan tuijuian, fuingsi, dan pe iruintuikannya. 

• Pada pasal 43,  

(1) Pe ingeilolaan dan peinge imbangan harta beinda 

wakaf oleih Nazhir seibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 42 dilaksanakan seisuiai deingan 

prinsip syariah. 

(2) Pe ingeilolaan dan peinge imbangan harta beinda 

wakaf seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

dilakuikan seicara produiktif. 

(3) Dalam hal peingeilolaan dan peingeimbangan 

harta beinda wakaf yang dimaksuid pada ayat 

(1) dipeirluikan peinjamin, maka diguinakan 

leimbaga peinjamin syariah. 

• Pada Pasal 44,  

(1) Dalam meingeilola dan meinge imbangkan harta 

be inda wakaf, Nazhir dilarang meilakuikan 

pe iruibahan peiruintuikan harta beinda wakaf 

ke icuiali atas dasar izin teirtuilis dari Badan 

Wakaf Indoneisia. 

(2) Izin seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

hanya dapat dibeirikan apabila harta beinda 

wakaf teirnyata tidak dapat dipeirguinakan 

seisuiai deingan peiruintuikan yang dinyatakan 

dalam ikrar wakaf. 

 

 

 
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2004 Tentang 

Wakaf. 
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• Pada Pasal 45, 

(1) Dalam meingeilola dan meinge imbangkan harta 

be inda wakaf, Nazhir dibeirheintikan dan 

diganti deingan Nazhir lain apabila Nazhir 

yang beirsangkuitan:20 

a. meininggal duinia bagi Nazhir 

pe irseiorangan; 

b. buibar ataui dibuibarkan se isuiai deingan 

ke iteintuian peiratuiran pe iruindang-

u indangan yang beirlakui uintuik Nazhir 

organisasi ataui Nazhir badan huikuim; 

c. atas peirmintaan seindiri; 

d. tidak meilaksanakan tuigasnya seibagai 

Nazhir dan/ataui meilanggar keiteintuian 

larangan dalam peinge ilolaan dan 

pe ingeimbangan harta beinda wakaf seisuiai 

de ingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-

u indangan yang beirlakui; 

e. dijatuihi huikuiman pidana ole ih peingadilan 

yang teilah meimpuinyai keikuiatan huikuim 

teitap. 

(2) Pe imbeirheintian dan peinggantian Nazhir 

seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

dilaksanakan oleih Badan Wakaf Indoneisia. 

(3) Pe ingeilolaan dan peinge imbangan harta beinda 

wakaf yang dilakuikan oleih Nazhir lain kareina 

pe imbeirheintian dan peinggantian Nazhir, 

dilakuikan deingan teitap meimpeirhatikan 

pe iruintuikan harta beinda wakaf yang 

diteitapkan dan tuijuian seirta fuingsi wakaf. 

• Pada Pasal 46,  

Ke iteintuian leibih lanjuit me ingeinai peingeilolaan dan 

pe ingeimbangan harta beinda wakaf seibagaimana 

 
20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2004 Tentang 

Wakaf. 
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dimaksuid dalam Pasal 42, Pasal 43, Pasal 44, dan 

Pasal 45 diatuir deingan Peiratuiran Peimeirintah.21 

Pe ingeilolaan harta wakaf produiktif, pihak yang 

paling beirpeiran beirhasil ataui tidaknya dalam 

pe imanfaatan harta wakaf adalah Nadzir Wakaf, yaitui 

seise iorang ataui ke ilompok orang dan badan huikuim 

yang diseirahi tuigas oleih wakif uintuik meingeilola 

wakaf.22 Pada intinya peinjeilasan dari pasal teirseibuit 

bahwasannya prinsip dapa peingeilolaan wakaf 

produiktif haruis seisuiai deingan tuijuian, fuingsi dan 

ke ipeiruintuikannya. Dimana pada peilaksanaan 

pe ingeilolaan wakaf haruislah seisuiai deingan syariat 

Islam. 

 

2. Nadzir Wakaf 

a. Pe ingeirtian Nadzir Wakaf 

Pe ingeirtian nadzir meinuiruit istilah adalah orang ataui 

badan yang meimeigang amanat uintuik meimeilihara dan 

meinguiruis harta wakaf deingan seibaikbaiknya seisuiai 

de ingan wuijuid dan tuijuian harta wakaf.23 

Se idangkan peinge irtian nadzir wakaf seicara 

teirminologi fiqh, seiorang yang dituinjuik seibagai nadzir 

meimiliki keimampuian dan tuigas uintuik meingawasi dan 

meirawat harta wakaf. Oleih kareina itui nadzir 

dideifinisikann seibagai konseiptu ial seibagai orang ataui 

badan huikuim yang meimiliki keikuiatan uintuik meinjaga 

dan meingawasi aseit wakaf seijauih muingkin seisuiai 

 
21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2004 Tentang 

Wakaf. 
22 Choiriyah, “Wakaf Produktif dan Tata Cara Pengelolaannya”, 

(Islamic Banking: Volume 2, nomor 2, 2017), 28 
23 Agung Abdullah, “Nadzir dalam Perspektif Kelembagaan Wakaf di 

Indonesia”, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-

6534, 2020), 2. 
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de ingan sifat dan tuiuijuian pe inguinaannya.24 Nadzir juiga 

dapat diartikan seibagai orang yang meimiliki tangguing 

awab teirhadap peinge ilolaan wakaf 

b. Tuigas Nadzir Wakaf 

Nadzif meimiliki tuigas yang sangat peinting dalam 

pe irwakafan, beirikuit adalah tuigas-tuigas yang haruis 

dilakuikan oleih nadzir wakaf: 

1. Meinguiruis asseit wakaf ataui objeik wakaf 

Tuigas nadzir dalam meingu iruis asseit wakaf ataui 

objeik wakaf agar teitap produiktif dalam 

pe irkeimbangannya. Seihingga asseit wakaf teirseibuit 

dapat disaluirkan keimanfaatannya keipada orang 

yang meimbuituihkan. Seilain itui juiga nadzir 

meimiliki amanah yang sangat beisar dalam 

pe ingeilolaan wakaf ini. 

2. Meimbeirikan peingawasan te irhadap aseit wakaf ataui 

objeik wakaf 

Apabila nadzir meilakuikan peingawasan teirhadap 

asseit wakaf ataui objeik wakaf maka akan 

teirciptanya tuijuian amal yang seisuiai syariat Islam. 

Jadi wakaf haruis dikeilola seicara baik agar 

ke imanfaatan harta wakaf dapat diambil teipat 

sasaran dan maksimal. 

3. Meinyaluirkan hasil wakaf  

Tuigas nadzir yang seilantuitnya dapat meinyaaluirkan 

hasil wakaf keipada pihak yang beirhak meineirima 

wakaf seisuiai yang teilah diamanahkan keipada 

waqif. 

4. Meinyuisuin dan meinguiruis administrasi wakaf 

Tuijuian nadzir dalam meinyu isuin administrasi yaitui 

agar dalam peingeilolaan wakaf teitap transparan, 

 
24 Aulia Febriana, dkk. “Regulasi Pengelolaan Wakaf Perbandingan 

Indonesia dengan Brunei Darussalam”, (Pekalongan: Nasya Expanding 

Management, 2022), 32 
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teircatat deingan jeilas proseis dari peirwakafan 

teirseibuit. 

5. Meinyuisuin laporan uintuik Ke imeintrian Agama daan 

Badan Wakaf Indoneisia 

Dalam meinyuin laporan ataui administrasi wakaf 

tidak hanya uintuik waqif saja. Namuin nadzir juiga 

be irtanguingguing jawab atas catatan peinyuisuinan 

laporan yang haruis dilaporkan keipada Keimeintrian 

Agama dan Badan Wakaf Indoneisia. 

c. Nazhir Organisasi 

Nazhir organisasi meiruipakan organisasi yang 

be irgeirak dibidang sosial, pe indidikan, keimasyarakatan 

dan/ataui keiagamaan Islam. Ia haruis meimeinuihi 

pe irsyaratan: 

1. Pe inguiruis organisasi haruis meimeinuihi peirsyaratan 

nadzir peirseiorangan 

2. Salah seiorang peinguiruis organisasi haruis 

be irdomisili di kabuipatein/kota leitak beinda wakaf 

be irada. 

3. Meimiliki; salinan akta notaris teintang peindirian 

dan anggaran dasar, daftar suisuinan peingu iruis, 

Anggaran Ruimah Tangga, program keirja dalam 

pe ingeimbangan wakaf, daftar keikayaan yang 

be irasal dari harta wakaf yang teirpisah dari 

ke ikayaan lain ataui yang meiruipakan keikayaan 

organisasi, suirat peirnyataan beirseidia uintuik diauidit. 

Sama halnya deingan nazhir peirseiorangan, nadzir 

organisasi puin wajib didaftarkan pada meinteiri dan 

BWI meilaluii kantor uiruisan agama seiteimpat yang 

dilakuikan seibeiluim peinandatanganan AIW (Akta 

Ikrar Wakaf).25 

 

 

 
25 Rozalinda, “Manjemen Wakaf Produktif”, (Depok: Rajagrafindo 

Persada, cetakan ke-1, 2015), 43  
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d. Pe iran Nadzir Wakaf dalam Pe ingeilolaan Wakaf 

Le imbaga keinadziran meimiliki peiran seintral dalam 

pe ingeilolaan harta wakaf seicara uimuim. Oleih kareina itui 

e iksisteinsi dan kuialitas SDM nadzir haruis be ituil-be ituil 

dipeirhatikan.26 Oleih kareina ituilah orang ataui badan 

yang suidah dituijuik wakif dalam hal peingeilolaan wakaf 

haruislah faham meingeinai tuigas-tuigas nadzir itui se indiri. 

Se ilain itui juiga haruis me imahami Uindang-Uindang 

Nomor 41 Teintang Wakaf agar nadzir teirseibuit teitap 

teirlinduingi seicara huikuimnya dan tidak akan teirjeirat 

kasuis wakaf.  

Pe iran nadzir wakaf dalam peingeilolaan wakaf 

sangatlah peinting oleih seibab itui nadzir juiga 

meimeirluikan ataui me inge itahuii teintang peidoman-

pe idoman dalam peinge iolaan wakaf. Didalam Uindang-

Uindang Nomor 41 tahuin 2004 teintang wakaf pada pasal 

43 dijeilaskan bahwasannya yang meinjadi peidoman 

nadzir dalam peinge ilolaan wakaf adalah prinsip syariah. 

Maka dalam meinjalankan tuigasnya nadzir haruis 

profeissional dan juiga me imiliki ilmui pe ingeitahuian 

dibidang eikonomi. Seilain haruis faham dituintuit 

profeissional dalam tuigasya seirta faham akan ilmui 

teintang eikonomi nadzir juiga haruis meinge itahuii 

manajeimein peingeilolaan wakaf seihinngga dalam 

pe ingeilolaan wakaf bisa produiktif. 

 

3. Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif 

a. Pengertian Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif 

Manajemen berasal dari kata to manage, yang artinya 

mengatur. Pengaturan ini dilakukan melalui proses dan 

berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen. Pada 

prinsipnya manajemen bukan hanya ilmu dan seni, 

melainkan juga kombinasi keduanya. Kombinasi itu 

tidak dalam proposisi yang bermacam-macam. Pada 

 
26 Abdurrahmaan Kasdi, “Peran Nadzir Dalam Pengembangan Wakaf”, 

(Jurnal Zakat dan Wakaf: Vol, 1, No.2, Desember 2014), 230  
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umumnya para manajer efektif mempergunakan 

pendekatan ilmiah dalam pembuatan keputusan, apalagi 

dengan berkembangnya peralatan komputer.27 

Maka dari itulah wakaf memerlukan manajemen 

pengelolaan yang baik sehingga dapat membuat asset 

wakaf tersebut dapat dikelola menjadi efisien dan 

efektif.  Pengelolaan wakaf produktif memiliki fungsi 

manajemennya, fungsi manajemen itu sendiri yang 

merupakan meliputi berbagai jenis kegiatan didalam 

nya dapat digolongkan dalam suatu kelompok untuk 

mencapai efisien dan efektifitas. 

b. Pendayagunaan manajemen pengelolaan Asset 

Wakaf Produktif 

Wakaf produktif dalam pendayagunaannya agar 

berjalan dengan baik memegang fungsi-funsi 

manajemen pengelolaan yaitu  Planing, Organizing, 

Actuating, Controling adalah komponen-komponen 

penting tersebut. Untuk lebih jelasnya anak dipaparkan 

dibawah fungsi-fungsi manajemen tersebut sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan  

Melalui perencanaan dapat dipersatukan kesamaan 

pandangan, sikap dan tindakab dalam pelaksanaan 

dilapangan. Perencanaan dilakukan sebelum 

kegiatan dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

beberapa unsur, seperti komunikator, pesan, media, 

khalayak, dan efek.28 Perencanaan merupakan 

bagian dari sunatullah. Konsep mamajemen Islam 

menjelaskan bahwa setiap manusia (bukan hanya 

organisasi) untuk selalu melakukan perencanaan 

terhadap semua kegiatan yang akan dilakukan 

dimasa depan agar medapat hasil yang maksimal. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, nadzir harus 

mampu meningkatkan kemanfaaatan dari harta 

wakaf tersebut. Menyusun perencanaan 

pengelolaan wakaf produktif dapat memperhatikan 

 
27 Yusuf Zainal Abidin, “Manajemen Komunikasi Filosofi, Konsep, dan 

Aplikasi”, Bandung: Pustaka Setia, 2015, 52 
28 Yusuf Zainal Abidin, “Manajemen Komunikasi Filosofi, Konsep, dan 

Aplikasi”,  54 
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faktor-faktor atau keadaan di lingkungan sekitar 

baik secara psikologis maupun secara sosiologis hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan kemanfaatan asset 

wakaf tersebut yang di kembangkan untuk kegiatan 

ibadah. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian atau orgnizing adalah :29 

1. Penentuan sumberdaya dan kegiatan-kegiatan 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organsasi.  

2. Perancangan dan pengembangan suatu 

organsasi atau kelompok kerja yang akan dapat 

“membawa” hal-hal tersebut kearah tujuan. 
3. Penugasan tanggung jawab tertentu. 

4. Pendelegasian wewenang yang diperlukan 

kepada individuindividu untuk melaksanakan 

tugas-tugasnya. 
Pengorganisasian sendiri mempunyai fungsi dalam 

berdirinya sebuah manajemen pengelolaan wakaf 

yang berjalan dengan baik. Jika dalam sebuah 

majlis wakaf itu memiliki stuktur organisasi yang 

baik maka dalam berjalannya organisasi akan lebih 

berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing anggota. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah membangkitkan dan 

mendorong semua personel organisasi agar 

berusaha untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta 

serasi dengan perencanaan dan usaha 

pengorganisasian dari pihak pimpinan.30 

Pelaksanaan sebagai penunjang dalam manajemen 

pengelolaan wakaf produktif.  Karena dalam sebuah 

organisasi atau majlis wakaf yang sudah membuat 

perencanaan program kerja untuk pengelolaan 

 
29 Mutia Ulfah, “Analisis Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif 

dalam Meningkatkan Kemanfaatan Harta Wakaf (Studi Pada Pengurus Nazhir 

Wakaf di Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung”, 36-37   
30 Yusuf Zainal Abidin, “Manajemen Komunikasi Filosofi, Konsep, dan 

Aplikasi”,  54 
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maupun pendayagunaan tentunya akan 

melaksanakan tugas-tugas tersebut. 

d. Pengawasan 

Pengawasan adalah proses penetapan ukuran 

kinerja dan pengambilan tindakan untuk 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Tujuan 

pengawasan adalah menghindari penyelewangan 

atau penyimpangan atas tujuan yang hendak 

dicapai.31 Sebuah organisasi atau majelis wakaf 

tentunya tidak berjalan dengan aturan sendiri 

karena dalam pengelolaan wakaf tetap dalam 

pengawasan langsung oleh masyarakat sekitar dan 

pengawasan secara tidak langsung oleh BWI 

(Badan Wakaf Indonesia) melalui administrasi. 

Apabila dalam manajemen pengelolaan wakaf 

produktif tidak dilakukan pengawasan maka akan 

terjadi hal negative yang tidak di inginkan. 

c. Administrasi dalam manajemen pengelolaan wakaf 

produktif 

Pengertian administrasi secara sempit, administrasi 

berasal dari kata administratle (bahasa Belanda) yand 

diartikan sebagai pekerjaan tulis-menulis atau 

ketatausahaan/kesekretarisan. Pekerjaan ini berkaitan 

dengan kegiatan menerima, mencatat, menghimpun, 

mengolah, menggandakan, mengirim, menyimpan dan 

sebagainya. Pengertian administrasi secara luas, 

administrasi merupakan proses kerja sama beberapa 

individu dengan cara yang efisien dalam mencapai 

tujuan sebelumnya.32 

Sedangkan Administrasi wakaf adalah proses 

pengelolaan dan pengurusan dana wakaf serta aset 

wakaf dengan tujuan untuk meningkatkan manfaat yang 

diperoleh dari wakaf tersebut. Administrasi wakaf 

merupakan suatu kegiatan yang penting untuk 

mengelola dana dan aset wakaf secara efektif dan 

efisien sesuai dengan tujuan awal dari wakaf tersebut. 

 
31 Yusuf Zainal Abidin, “Manajemen Komunikasi Filosofi, Konsep, dan 

Aplikasi”,  55 
32 Alemina Henuk-Kacabiru, “Pengantar Ilmu Administrasi”, 

Yogyakarta: Andi Offset, 2020, 5-6  
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Proses administrasi wakaf meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan wakaf. Perencanaan 

administrasi wakaf meliputi penentuan tujuan dan 

sasaran wakaf, pemilihan jenis dan bentuk wakaf, serta 

pemilihan penerima manfaat wakaf. Pelaksanaan 

administrasi wakaf meliputi pengelolaan dana wakaf, 

pengelolaan aset wakaf, dan pemberian manfaat wakaf 

kepada penerima manfaat yang telah ditentukan.33 

Administrasi manajemen pengelolaan wakaf haruslah 

terstruktur dengan jelas. Apabila administrasi wakaf 

tidak terstruktur dengan jelas maka akan tibul 

permasalahan dalam pengelolaan wakaf itu sendiri. 

Administrasi wakaf juga harus tersusun secara 

transparan dalam artian transparan rincian-rincian 

penggunaan manfaat asset wakaf tersebut. Jika 

administrasi wakaf di jalankan sesuai hukum Islam 

maupun Negara maka tidak aka nada penyalah gunaan 

dalam pengelolaan wakaf. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pada peineilitian teirdahuilui ini haruis seisuiai dan reilavan 

de ingan peine ilitian yang akan dilakuikan oleih pe ine iliti dimana 

seibe iluimnya suidah dikaji dan dibandingkan seibagai bahan acuian 

uintuik meimpeirbanyak teiori-te iori yang dapat diguinakan dalam 

pe ineilitian ini. Be irikuit ini meiruipakan peine ilitian teirdahuilui yang 

meinjadi bahan acuian peine iliti, yaitui:  

1. Skripsi Muitia Uilfa dari UiIN Radein Intan Lampuing yang 

be irjuiduil, “Analisis Manajeime in Peinge ilolaan Wakaf 

Produiktif Dalam Meiningkatkan Keimanfaatan Harta 

Wakaf (Stuidi Pada Peinguiruis Nazhir Wakaf Di Masjid Al-

Fuirqon Kota Bandar Lampuing)”. Dalam skropsi ini 

be irfokuis pada, peiningkatan keimanfaatan ini dapat 

dilakuikan deingan meinginteinsifkan peingeilolahan beinda 

wakaf yang barui. Masjid Al Fuirqon ini teirdiri dari duia 

lantai, lantai atas yaitui diguinakan uintuik teimpat ibadah dan 

 
33 Muhammad Dary Ramadhan, “Administrasi Wakaf Menurut UU No. 

41 Tahun 2004 dan Aturan Pelaksanaannya No. 42 Tahun 2006”, Al-Akhbar: 

Vol. 8 No 2, 2022, 50 
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lantai yang bawah ataui ge iduing Auiditoriuim diguinakan 

uintuik peirteimuian-peirteimuian dan acara reise ipsi peirikahan. 

Hasil dari seiwa auiditoriuim masjid teirseibuit di keilola uintuik 

wakaf produiktifnya disaluirkan kei pe ingeimbangan masjid 

seirta diseirahkan keipada kauim dhuiafa.34 Skripsi karya 

Muitia Uilfah ini reilavan deingan skripsi peinuilis yang 

meimbahas teintang peinge ilolaan wakaf produiktif uintuik 

meiningkatkan keise ijahteiraan uimat. Namuin yang meinjadi 

pe imbeida antara peineilitian ini deingan skripsi Muitia Uilfah 

yaitui meingeinai beidanya objeik peine ilitian, beintuik wakaf 

yang dimana peine ilitian Muitia Uilfah meinjadikan seiwa 

auiditoriuim masjid uintuik dimanfaatkan dalam wakaf 

produiktif. Seidangkan pada peineilitian ini yang meinjadi 

wakaf produiktif yaitui wakaf sawah.  

2. Skripsi Yayah Kholifah dari Uiniveirsitas Islam Neige iri Prof. 

K.H. Saifuiddin Zuihri Puirwokeirto yang beirjuiduil, 

“Manajeime in Peingeilolaan Wakaf Produiktif Di De isa 

Babakan Keicamatan Karangpuicuing Kabuipatein Cilacap”. 

Skripsi: Uiniveirsitas Islam Neige iri Prof. K.H. Saifuiddin 

Zuihri Puirwokeirto, 2021. Dalam skripsi ini beirfokuis pada, 

wakaf tanah Deisa Babakan Keicamatan Karangpuicuing 

Kabuipatein Cilacap yang be iruipa sawah dan keibuin ini 

masing-masing satui heiktar. Peinge ilolaan harta wakaf ini 

be iluim cuikuip lama dijalankan. Teitapi peinghasilan harta 

wakaf ini dapat meimbanguin leimbaga keiagamaan seitiap 

tahuinnya seimakin majui. Poteinsi wakafnya sangat beisar 

uintuik ke imajuian uimmat, teitapi di Deisa Babakan 

Ke icamatan Karangpuicuing pe ingeilolaan dana wakaf leibih 

diuitamakan uintuik infrastruiktuir buikan kei pe imbeirdayaan 

 
34 Mutia Ulfah, “Analisis Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif 

Dalam Meningkatkan Kemanfaatan Harta Wakaf, (Studi Kasus Pada Pengurus 

Nadzir Wakaf Di Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung”, (Skripsi, UIN  

Raden Intan Islam Lampung, 2019) 



32 

 

e ikonomi masyarakat.35 Peirsamaan dari skripsi Yayah 

Kholifah deingan peine ilitian ini yaitui manajeimein 

pe ingeilolaan wakaf produiktif dimana wakaf teirseibuit beiruipa 

tanah wakaf yang hasilnya dikeilola uintuik ke iseijahteiraan 

uimat. Meingeinai sasaran pe inyaluirannya, ada satui sasaran 

pe inyaluiran yang sama yaitui uintuik peinyaluiran dalam hal 

ke iagamaan namuin yang meinjadi peimbeida yaitui pada 

pe ineilitian ini ada satui tanah wakaf yang meingikuiti amanah 

dari wakif yaitui uintuik ke iseijahteiraan guirui honoreir SD 

Muihammadiyah Pasuiruihan. 

3. Skripsi Linda Oktriani dari Instituit Agama Islam Neige iri 

Be ingkuilui yang beirjuiduil, “Pe ingeilolaan Wakaf Produiktif di 

Masjid Muihammadiyah Suiprapto Beingkuilui”. Skripsi: 

Instituit Agama Islam Neige iri Beingkuilui, 2017. Skripsi 

Linda Oktriani yang beirfokuis pada;  pe ineilitian ini beirfokuis 

pada masjid Muihammadiyah Suiprapto meiruipakan Masjid 

yang meine irapkan wakaf produiktif yang meimiliki lima 

ruiko yang di seiwakan. Dari hasil seiwa lima ruiko teirse ibuit 

oleih nadzir dibeilikan einam he iktar keibuin sawit, duia heiktar 

ke ibuin jati. seihingga se imakin beisar aseit wakaf 

produiktifnnya. Namuin dalam hal ini peinyaluirannya hanya 

uintuik ope irasional, sarana dan prasarana leimbaga yang 

meinguiruis wakaf itui seindiri, beiluim ada peinyaluiran uintuik 

meimbeirdayakan masyarakat, seibagaimana tuijuian dari 

harta wakaf itui adalah uintuik meimbeirdayakan eikonomi 

masyarakat.36 Peirsamaan pe ineilitian ini deingan skripsi 

Linda Oktriani yaitui objeik wakaf yang beiruipa tanah wakaf 

yang di keilola seihingga me injadi wakaf produiktif. Namuin 

pe irbeidaan skripsi Linda Oktriani deingan peineilitian ini yatui 

skripsi Linda Oktriani opeirasional, sarana dan prasarana 

 
35 Yayah Kholifah, “Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif Di Desa 

Babakan Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap”, (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021) 
36 Linda Oktriani, “Pengelolaan Wakaf Produktif di Masjid 

Muhammadiyah Suprapto Bengkulu”. (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu, 2017). 
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Le imbaga peinguiruis wakaf seindiri dan beiluim uintuik 

meimbeirdayakan masyarakaf, seidangkan dalam peineilitian 

ini peinyaluirannya meincakuip uintuik ke iseijahteiraan uimat 

baik uintuik guirui-guirui honoreir SD Muihammadiyah 

Pasuiruihan, sarana dan prasarana Leimbaga, seirta 

ke iseijahteiraan uimat lainnya. 

4. Skripsi Ratna Ramuina De iwi dari IAIN Ponorogo yang 

be irjuiduil, “Manajeime in Peingeilolaan Wakaf Produiktif Di 

Yayasan Ikatrina Deisa Nguinuit Keicamatan Babadan 

Kabuipatein Ponorogo”. Skripsi Ratna Ramuina De iwi yang 

ini beirfokuis pada Keiuinikan manajeimein peingeilolaan wakaf 

produiktif peirsawahan disini deingan sisteim juial se iwa 

tahuinan dimana harta wakaf peirsawahan awal muilanya 

dari wakaf tuinai yang dibeilikan seikotak tanah wakaf yang 

de irikan keipada pihak Yayasan uintuik keise ijahteiraan anak 

asuih di Yayasan. Peingeilolaan wakaf produiktif di Yayasan 

Ikatrina suidah beirkeimbang deingan baik,dan pihak 

pe inguiruis juiga suidah mampui meingolah dan meinguiruis harta 

wakaf meinjadi produiktif dan bisa meinseijahteirakan uimat.37 

Pe irsamaan peine ilitian ini de ingan skripsi Ratna Ramuina 

De iwi yaitui dalam hal wakaf yang disaluirkan uintuik 

ke iseijahteiraan uimat ataui anak asuih di Yayasan. Namuin 

pe irbeidaannya dalam seigi pe ingeilolaan tanah wakaf yang 

dimana skripsi dari Ratna Ramuina Deiwi di keilola dalam 

sisteim tanah seiwa tahuinan yang hasilnya uintuik wakaf 

produiktif seidangkan dalam pe ineilitian ini peingeilolaannya 

seitiap hasil panein sawah wakaf diguinakan uintuik wakaf 

produiktif. 

5. Skripsi Rahmat Hidayat Padlan dari Uiniveirsitas 

Muihammadiyah Makasar, "Peinge ilolaan Harta Wakaf 

Produiktif Dalam Meinciptakan Keiseijahteiraan Masyarakat 

di Deisa Tosora Kabuipate in Wajo". Peineilitian Rahmat 

 
37 Ratna Ramuna Dewi “Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif Di 

Yayasan Ikatrina Desa Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo” 

(Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021) 
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Hidayat Padlan ini beirfokuis pada peingeilolaan wakaf 

produiktif dalam meinciptakan keiseijahteiraan masyarakat 

seirta peimbeirdayaan wakaf produiktif teirseibuit. Seimuia 

wakaf produiktif yang ada di Deisa Tosora hanya beiruipa 

tanah peirsawahan, Nadzir seilalui meinyaluirkan hasil dari 

wakaf teirseibuit uintuik meimbantui peimbanguian sarana dan 

prasaran yang ada di Deisa Tosora. 38 Pe irsamaan peineilitian 

ini deingan skripsi Rahmat Hidayat Padlan yakni objeik 

wakafnya sama beiruipa tanah peirsawahan yang dimana 

dikeilola uintuik keiseijahteiraan uimat seikitar wakaf teirseibuit. 

Yang meinjadikan peimbe ida yaitui sasarannya dalam 

pe ineilitian ini sasaran peine irima buikan Cuima uintuik sarana 

dan prasarana saja namuin uintuik keiseijahteiraan guirui-guirui 

honoreir SD Muihammadiyah Pasuiruihan dan uintuik 

meimbeirikan bantuian keipada warga Muihammadiyah yang 

meimbuituihkan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Ke irangka beirpikir ataui ke irangka peimikiran adalah 

narasi ataui pe irnyataan teintang keirangka konseip pe imeicaahan 

masalah yang teilah diide intifikasikan ataui diruimuiskan.39 

Meinge inai manfaat seirta tuijuian yang dikaji seicara teioritis yang 

teilah dijeilaskan diatas, akan diuiraikan keirangka reifleiksi 

Analisis Manajeimein Peinge ilolaan Wakaf Produiktif Dalam 

Meiningkatkan Keimanfaatan Harta Wakaf yang dilakuikan pada 

nadzir Cabang Muihammadiyah Pasuiruihan.  

Majeilis Wakaf dan Keihartabeindaan adalah seibuiah 

majeilis yang beirdiri dibawah nauingan Peinguiruis Cabang 

Muihammadiyah Pasuiruihan, dimana majeilis teirseibuit 

meimpuinyai tangguing jawab tuigas uintuik meingeilola asseit wakaf 

 
38 Rahmat Hidayat Padlan, "Pengelolaan Harta Wakaf Produktif Dalam 

Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tosora Kabupaten Wajo", 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makasar 2021). 
39 Iwan Hermawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif dan Mixed Methode”, (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 

126. 
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yang dimiliki oleih Muihammadiyah Pasuiruihan. Ke irangka 

be irpikir ini disuisuin deingan tuijuian uintuik meimpeirjeilas 

pe imbahasan dalam peineilitian ini. Peimbahasan yang peirtama 

teintuinya meincari taui teintang Majeilis Wakaf dan 

Ke ihartabeindaan Cabang Muihammadiyah Pasuiruihan seihingga 

pe ineiliti meingeitahuii bagaimana manajeimein peingeilolaan wakaf 

produiktifnya. Seilanjuitnya dapat meingeitahuii strateigi-strateigi 

dalam hal meiningkatkan pe imanfaatan harta wakafnya. 

Se ihingga dapat disuisuin ke irangkan beirpikir seicara teioritis 

seibagai beirikuit: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir  
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